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BelasanP TerancamDibui
Dalam Kasus SPPD Fiktif

GIAI\MR - Kasus SPPD (Surdt Perintah Perjalanan
Dinas) fikif yang ditangani Polda BaIi, sepertinya
bakal meniadi pukulan telak Pemkab Gianyar,
khususnya Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda).

Karena dalam waktu dekat, kasus ini bakal segera

memasuki tahap kedua, dari penyidik Polda Bali ke

" Kasusnya sudah masuktahap dua (penyerahan
tersangka dan barang bukti, Red) dari Pold| Bali ke
Kejati Bali, lalu ke Kejari Gianyar. Sesuai r€ncana
tlhap dua ini akan dilakukan 12 Oktober nanti,"
ucap Kajari Gianya5, Ketut Sumadana

Kejati Bali. Selanjutnya kasus ini akan dilimpahkan
ke Kejari Gianyar, lantaran kasusnya teriadi di Gi-

Disinggung mengenai informasi adanya l0
tersangka lagi yang juga masih pegawai pispen-
da Gianyar, dan kemungkinan besar mQnyusul
dilimpahkan, setelah 14 pegawai sebelumnya,
Sumadana tak menampiknya. Dia pun menye-
butkan, secara total ada 24 tersangkaya4g akan
dilimpahkan dalam kasus pelesir ini. (wfd/yesl

Edisi

l-l a l.

: \Le<,. G or,t obz,r 2et4



"li$ trr]ri R.def_gli

5 u b B;t clia n t{ u nn as, rl;* m TU [.7ltlC Fervv;tltilan provinsi Bali

'.a

EALAPAN OENGAN HUJAN Pembangunan pompa air raksasa di Jalan Dewi Sri, Legian, Kuta Proyek ini dibangun untuk mengantisipasi terladinya bafrjir di Le4ian, Kuia

MANGUPURA - Dinas Bina Marga
dan Pengairan (BMp) Kabupate-n
Badung terus berkutat dengan upaya
pencegahan banjir di kampung iuris,
Kuta. Di Jalan Dewi Sri, Legian, kali ini
dibangun pompa air raksasa. proyek
pengadaan pompa secara keseluru-
han ini menghabiskan dana Rp 26
ri{liar. Proyek ditarjet rampung pada

halangan pengerjaannya bisa ram-
pung pada ll Desember 2015," kata
Gung Dalem, kemarin (5/10).
Dikatakpn Dalem, pompa untuk

mengatasi banjir tersebut bisa menye-
dot air hingga 1.500 titer pe rdetik
untuk satu pompa. Ialan Dewi Sri,
Legian selama ini memang kerap
menjadi langganan banjir. Saat hujan

Cegah Banjir Leginn,
l

Bangtrn Pompa Air Rp 26 M
perteri$ahan Desember, atau saat
musim penghujan tiba.

Kabid Pengairan Dinas BMp Kabu-
paten Badung, AA Dalem memapar-
kan, saat ini proyek fokus pada pbm-
bangunan rumah pompa. Semen-
tara pompa akan didatangkan dari
Surabaya, Iawa Timur.,,Rencananva
dipasang dua pompa. Kalau tidak ada

tiba, tiltggi air bisa mencapai setinggi
lutut orang dewasa. Dulunya kawasi-n
Jalan Dewi Sri tersebut adalah loloan
dan daerah buangan air. Dengan
konsisi sekarang yang sudah banyak
bangurran perlu bantuan alat untuk
membuang air yang menuju kawasan
Dewi Sri ke Tukad Mati sehingga be-
bas dari banjir. (san/djo)
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DuaPNS'Makan"
TanahNegara

Lahan Milik Per4prov,
Luasnya Puluhan Hektare

GIAI{Y/|R - Setelah digeber selama tiga bulan
lebih, kasus dugaan tindak pidana korupsi peny-
alahguraan puluhanhektare lahan PemprovBali,
dengan modusmemalsukan SK(suratkeputusan)
dan tandatanganbupati Giarrygg al*rimyaberlan-
jutketahap penyidikan. Dua oknumpegawaineg-
eri sipil (PNS) dilinglengan Bagian Pertanahan
dan BagianAset Setda Gianyar berinisial NPS dan
IBNS, secara resmi menyandang status teFangka

Penetapan tersangka terhadap dua pegawai
yang "makan" tanah negara, ini disampaikan
iangiung Kepala Kejari (Kajari) Gianyar Ketut
Sumadana, kemarin (slto)* 

Dua.,. Hal 31

'll
Moduri "Makan" Tanah lfenara
I Dua oknum pegawai negeri sipil (PNS) di ringrunganlAa;an

Pertanahan dan Bagian Aset Setda Gianyar berinisiaf NPS dan IBNS
memalsukaD Surat Keputusan (SK) dan tandangan Bupati Gianyar

r Lahan yang disewakan itu luasnya puluhan hektare
yang tersebar di semua kecamatan. Unluk sementara,

r Beberapa lahan ditemukan sudah

AA Gde Agung Bharata terkail puluhan
hektare lahan Pemprov yang pengelolaannya
diserahkan kepada Pemkab Gianyar. __
-! S.elelah membuat SK NPS dan IBNS

nikmat sendiri.

menyewakan lahan-lahan ters*ut. Uang hasil
sewa dan pungutan liar itu, selaniutnya mereka

UMUMKAN TERSANGKA: Kepala Keiari Gianyar Ketut Sumadana

ip"f ing fiiil t.nuniukkan steinpel palsu miliktersangka "makan"

tanah negara, kemarin'
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Luas Lahan Bisa
Berkembang

DUA...

Sambungan dari hal 21

"Hari ini (kemarin, Red) ada
banyak kasus yang ingin kami
beber. Salah satunya terkait
perkara dugaan tindak pidana
korupsi, pada pemanfaatari la-
han Pemprov Bali, yang sudah
tiga bulan ini masuk dalam
penyelidikan dan hari ini resmi
masukpenyidikan dengan dua
orang tersangka. Mereka ada-
lah NPS dan IB NSi'ucapnya.
Diterangkan Sumadana,

peningkatan kasus tersebut
sesuai dengan sprindik yang
dikeluarkan Kejari Gianyar
bernomor sprint 2135/P.1. l5l
FD.l / l0 / 2015 tertanggal 2
Oktober 2015 lalu.

Dalam kasus dugaan korup-
si, ini diterangkan titik lahan
tersebut berada di puluhan
lokasi berbeda. Bahkan, hasil

penelusuran pihaknya, saatr
ini jumlahnya sudah mencapai
60 lokasi dan kemungkinan
jumlah bakal terus bertambah,-
seiring proses penyidikan yang
terus berjalan.

"Iadi, puluhan lahan dengan
luas total mencapai puluhan hek-
4re, itu merupakan aset Pemprov
Bali. Namun, dalam pengelolaan-
nya diserahkan ke Penikab Gia-

ryar. Iokasi lahan itu tersebar di
semua kecamatan secara merata
dengan luas yang berbeda-beda,
ada belasan are hingga puluhan
are;'tambahnya.

Dia menuturkan mbdus ke-
dua tersangka tersebut dalam
melakukan tindakan culas, itu
dilakukan dengan membuat
SK palsu. Bahkan, yang mem-
buat pihaknya semakin geram,
tanda tangan Bupati Gianyar
AA Gde Agung Bharata dipal-
sukan guna melegalkan SK

tersebut. Bukti tanda tangan,
itu pun dia tunjukkan kepada
awak media, yang berupa tan-
datangan berwujud stempel
dengan bentuk tandatangan
yang sama persis.

"Iadi, mereka berdua ini su-
dah tidak bisa ditoleransi. Be-
rani memalsukan tanda tangan
pejabat nomor satu di daerah.
Dengan SK palsu ini lah mere -
ka menyewakan lahan-lahan
tersebut. Uang hasil sewa dan
pungutan liar, itu selanju-
tnya bukannya disetor ke kas
daerah, tapi mereka nikmati
sendiri," beber Sumadana,
sambil menunjukkan stempel
tandatangan palsu itu.

Disinggung mengenai kemu-
ngkinan lahan tersebut dijual
oleh kedua tersangka ke pihak
lain, Sumadana juga mene-
rnukan adanya indikasi terse-
but. Sebab beberapa lahan

ditemukan sudah mengalami
alih fungsi lahan. Sehingga
pihaknya sendiri saat ini terus
meningkatkan penyidikan, ter-

fungsi, ini bisa jadi sudah
dijual oleh mereka. Tapi, ini
masih dugaan, dan kami masih
kembangkan terus. Termasuk
memastikan berapa total luas
Iahan yang mereka salah-
gunakan, dan kerugian yang
ditirnbulkani' tegasnya.

"tJntuk penyitaan pada la-
han-lahan tersebut, karena ini
lahan pemerintah tidak kami
lakukan penyitaan. Namun,
kami tetap mengawasi secara
ketqt lahan-lahan itui' pung-ketat lahan-lahan itu,"
kasrfya. (wid/yes)
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Naik 15 Tahun,
Candra Kasasi
DENPASAR - Banding vang dilakukan

mantan bupati Wayan Candra ternyata
tidak membuahkan hasil. Sebab, berdasar_
kan putusan nomor l l/pid sus-TpK/2015/
PT.DPS tertanggal l0 September 2OIS,
hukumannya justru ditambah menjadi 16

lqhy" penjara. Sebelumnya, pengidilan
Tipikor Denpasar memvonis Candri dalam
kasus pengadaan lahan liler&agaGunaksa
tersebut, l2 tahun penjara.

. "Dengan kondisi ini kamimemohon kasasi,,,
jelas Candra dalam surat kasasi yang diajukan
pada29 September 20I5.

Pengacara Wayan Candra g/arsa T. Buana
membenarkan memang bandlng dari Candra
sudah keluar dan salinannva sudah diteri_
manya beberapa waktu silam. ,,Iadinva 

seka_manya beberapa waktu silam. ,,Jadinya 
seka_

rang sesuai dengan tuntutan jaksa l5 tahun.
Naik dari vo-nis di Tipikoa dari l2 menjadi l5
tahun," ungkap Warsa. (artlyes)

Edisi

l-l a l.

; Q*\cvr r q Ottnlpr :olf
:;1



Sub E;tqian t{u.rrn;tsr'/"lm ']-l,t ffifirc Fer*v;t{rilan pra,vinsi l]ali

Rencana DEI)

SINGARAIA - Rencana penyusunan
detail engineering design (DEO; penataan
Pasar Banyuasri pada ApBD pelubahan
2015 ini, dipastikan batal. Rericana peny_
usunan DED itu akhirnya direncanakan
pada APBD 2016, dan thk menutup ke_
mungkinan penataan pasar Banyuasri
baru akan dilakukan pada tahun ZOtZ
mendatang. Kepastian penundaan itu
diungkapkan Bqiati Buleleng puru Agus
suradnyana, saat melakukan inspeksi
menda_dak- (sidak) di pasar Banyuasri,
Senin (5/ I 0) pagi kemarin. Datam sidak itu
lqls mengakri jika rencana penyusunan
DED baru bisa direalisasikanpada tahun
anggaran 20 I 6 mendatang.

_Agus mengaku Denundaan penyusunan
DEDituaklepas darikemampuan anggaran
pg1enntah daerah pada tahun anggaran
2015 ini. Menurut Agus di tahun 20G ini,
pemerintah memiliki sejumlah proyek
dengan nilai puluhan miliar, fnCjug; h;us
diselesaikan pada tahun 20iS ini. S"etrineca
penyusunan DED, mau tidak mau hats
ditunda sementarawaltu.',Kami juga harus
hinurg berapa temllguan aryiuan

lebih luas dan representative.
Nantinya pasar juga akan didesain dengart

peneftmgan )ang lebih modem, lapakyand
lebih bersih dan higienig serta akan diban.l
gun escalator pada titik-titik tertentu. Saal
ditanya soal pendanaan, Agus mengatAkan
pihaknya masih menghinrng dan membu.1
nrhkan persetujuan dari DPRD Buleleng. 

i

'Kemampuan aggaran harus dihitung ng1
gakbisalargsungprestisius. Manayangb$
direalisasikan 2016, dan mana yang bisa dil
tahun 20 I 7, itu harus dihitung. Penggunaan
juga harus persetujuan dewan, ngakbisa
bupati itu pakai dana seenalory4 harus ada
duktmgan darilegislatif,' tegasryra" (eps/gup)

asri Tertunda
Mana yang bisa didukung provinsi ata

pusat itu harus bisa dibaca. IQlau semu
dipaksa 2015, dengan kemampuan keuan
gut kita,' y a nggak bisa terakomodir semuaj
kataAgus. Agus menegaskan pihalcrya telal
rnenyusun desain kasar rancang bangu
revitalisasi Pasar Banyrasri. Nantinya Pasaf
Banluasri akan beroperasi selama 24 jam
penuh. Pertimbanganny4 Pasar Banyuasri
memiliki lahan yang lebih luas ketimbang
PasarAnyar Singaraj4 serta areal parkirtrrang
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TARIK ULUR: BupatrBuleleng Putu Agus Suradnyana (kanan) mengecok DED Pasar Banyuasri.
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